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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyebab kematian ibu masih didominasi oleh
Perdarahan 65% dan Infeksi 32%, meskipun penyebab lain-lain juga
masih tinggi yaitu 29%. Proporsi kematian bayi 71,97% adalah
kematian neonatal dan 19,13% adalah kematian post neonatal (29
hari-11 bulan). Tujuan penelitian mengetahui hubungan dukungan
pasangan dengan kegelisahan pada ibu hamil dalam menghadapi
proses Persalinan.

Metode: Desain penelitian ini korelasional dengan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil di Kelurahan Baros
Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi dengan sampel
sebanyak 84 melalui total sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Analisa data yang digunakan adalah uji Chi-
Squre.

Hasil: Dengan nilai P value = 0,007 yang berarti < 0,05 yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan dukungan pasangan dengan
kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi proses persalinan.
Kesimpulan: Simpulan terdapat hubungan dukungan pasangan
dengan kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi proses persalinan.
Dapat memberikan informasi tentang pentingnya dukungan pasangan
terhadap kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi proses persalinan
dan memberikan saran untuk selalu mendampingi istrinya periksa
kehamilannya.

Kata Kunci : Dukungan pasangan, kegelisahan, persalinan, ibu hamil,
rumah sakit

ABSTRACT

Background: The cause of maternal mortality is still dominated by hemorrhage 65% and infection 32%, although
other causes are also still high at 29%. The proportion of infant deaths 71.97% were neonatal deaths and 19.13%
were post neonatal deaths (29 days-11 months). The purpose of the study was to determine the relationship
between partner support and anxiety in pregnant women in facing the labor process.

Methods: This research design is correlational with cross sectional. The population of this study were all
pregnant women in Baros Village, Baros Health Center Working Area, Sukabumi City with a sample of 84 through
total sampling. Data collection techniques using questionnaires. Data analysis used was Chi-Squre test.
Results: With a P value = 0.007 which means &lt;0.05, it shows that there is a relationship between partner
support and anxiety of pregnant women in facing the labor process.

Conclusion: Itis concluded that there is a relationship between spousal support and anxiety of pregnant women
in facing the labor process. Can provide information about the importance of spousal support to the anxiety of
pregnant women in facing the labor process and provide advice to always accompany his wife to check his
pregnancy.

Keywords: Spousal support, anxiety, labor, pregnant women, hospital
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Pendahuluan

Menurut laporan
Organization (WHO) diperkirakan
memperoleh Angka Kematian Ibu setiap
211/100.000 Kelahiran Hidup. Kematian Ibu
akibat komplikasi kehamilan dan persalinan.
Angka Kematian Bayi 6,700/1000 Kelahiran
Hidup. Kematian bayi baru lahir sebesar 47%
kematian balita terjadi masa neonatus,
sebagian besar kematian neonatal 75%.
Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang penyumbang kematian ibu
tertinggi di dunia (WHO, 2021) . Indonesia
mempunyai AKI dan AKB yang tinggi yaitu
sebesar 6,856/ 100.000 Kelahiran Hidup
(Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Di Jawa Barat sendiri Angka Kematian
Ibu dan Angka Kematian Bayi tahun 2021
sekitar 3,794 orang sedangkan tahun 2020
angka kematian ibu dan angka kematian bayi

World Health

sebanyak 3,048 orang (Kementerian
Kesehatan RI, 2021).
Penyebab kematian ibu masih

didominasi oleh Perdarahan 65% dan Infeksi
32%, meskipun penyebab lain-lain juga masih
tinggi yaitu 29%. Proporsi kematian bayi
71,97% adalah kematian neonatal dan 19,13%
adalah kematian post neonatal (29 hari — 11
bulan). Penyebab kematian neonatal
tertinggi BBLR 35,2% dan Asfiksia 27,4%.
Sedangkan pada post neonatal, tertinggi
akibat penyebab lain-lain 47,41% diare 4,5%
dan pneumonia 5,05% (Badan Pusat Statistik,
2021; Dinkes Provinsi Jawa Barat, 2022).

Kehamilan adalah proses pertemuan
sel sperma dan sel telur dengan persiapan
hingga perkenalan bayi, ada tiga fase,
khususnya trimester primer dimulai dari awal
hingga 90 hari (0-12 minggu), trimester
berikutnya dimulai dari bulan keempat
hingga bulan ke-6 (12-28 minggu) dan
trimester ketiga dimulai pada bulan ketujuh
hingga bulan ke-10 (29-42 minggu) (Arifin et
al., 2015; Usman et al., 2021).

Seorang ibu yang akan mengandung
anak sebagian besar memiliki sensasi
ketegangan, dengan bertambahnya usia
kehamilan, tingkat kegelisahan lebih tinggi,
dikombinasikan dengan penyempitan rahim
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akan meningkatkan stres. lbu dengan stres
dapat menambah siksaan dan ketegangan
saat mulai melahirkan (Kristianingrum, 2021;
Mendrofa, 2019; Zuhrotunida & Yudiharto,
2017).

Metode

Jenis penelitian ini adalah
korelasional dengan menggunakan
pendekatan potong silang (cross sectional).
Populasi pada penelitian ini semua ibu hamil
di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas
Baros Kota Sukabumi sebanyak 84 ibu hamil
setelah dilakukan survey pendahuluan.

Prosedur pengujian dalam ulasan ini
adalah menggunakan metode Total Sampling
Metode bermacam-macam informasi
memanfaatkan data primer yaitu didapatkan
dari hasil kuisioner ibu hamil. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah data lbu Hamil
dari Dinas Kesehatan Kota Sukabumi,
Puskesmas Baros Kota Sukabumi.

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner untuk
mengukur variabel Kegelisahan proses
persalinan angket checklist atau daftar cek (V)
sesuai dengan hasilnya yang mengacu pada
skala Likert.

Hasil

Dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak mendukungan, ada
kegelisahan yaitu sebanyak 66 responden
(91,7%) dan sebagian kecil tidak ada
kegelisahan vyaitu sebanyak 6 responden
(8,3%). Sebagian besar responden yang
memiliki ada dukungan, ada kegelisahan
yaitu sebanyak 7 responden (58,3%) dan
sebagian kecil responden tidak ada
kegelisahan yaitu sebanyak 5 responden
(41,7%).
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Tabel 4.8

Tabulasi silang hubungan dukungan pasangan dengan kegelisan ibu hamil

dalam menghadapi proses persalinan di Kelurahan Baros

Wilayah Kerja Puskesmas Baros

Kecemasan

Dukungan Suami Ada Kecemasan Tidak Ada Kecemasan Total
n % % %
Mendukung 7 58,3 41,7 12 100,0
Tidak Mendukung 66 91,7 8,3 72 100,0
Total 73 86,9 13,1 84 100,0
Pembahasan Sebagian besar wanita hamil di

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square
diperoleh nilai p-value 0.007 yang berarti HO
ditolak karena kriteria penolakan HO ini adalah
apabila nilai p-value nya <0.05, dengan kata lain
terdapat hubungan antara dukungan pasangan
dan kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi
persalinan di kelurahan baros wilayah kerja
puskesmas baros kota sukabumi.

(Geme, 2019; Romalasari & Astuti,
2020; Siahaan et al., 2019) Menyatakan bahwa
dengan dukungan pasangan akan
mempengaruhi ibu dalam ketersediaan
pekerjaan, ibu bersalin yang memiliki dukungan
pasangan vyang baik akan lebih baik
mempersiapkan  segala  sesuatu  dalam
menghadapi siklus kerja, untuk mengundang
pengenalan anak dan memastikan pengiriman
berjalan sempurna karena ibu merasa yakin
dengan pasangan bersama selama bekerja.

Dukungan pasangan mempunyai peran
penting sebagai puncak keluarga yang memiliki
hak istimewa untuk membantu menuju
Persalinan. Bantuan pasangan adalah data
verbal atau non-verbal, nasihat, bantuan
realitas atau perilaku yang diberikan oleh
pasangan seorang Wanita hamil. Dalam
melakukan persalinan, diperlukan bantuan
pasangan (Ayuni & Asnindari, 2014; Isnaniar et
al., 2020; Sudirman & Herdiana, 2020).

Kesimpulan

Sebagian besar wanita hamil di
Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros
tidak mendapatkan dukungan pasangan.
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Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros
mengalami kegelisahan.

Terdapat hubungan dukungan pasangan
dan kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi
persalinan di kelurahan baros wilayah kerja
puskesmas baros kota sukabumi.

Saran
Penelitian ini diharapkan lebih
meningkatkan penyampaian informasi tentang

dukungan pasangan dalam  menghadapi
persalinan kepada ibu hamil agar tidak terjadi
kegelisahan  dalam  menghadapi  proses

persalinan dan memberikan saran bagi pasangan
untuk selalu mendampingi istrinya memeriksa
kehamilannya di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
Puskesmas Baros.

Penelitian juga diharapkan dapat
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai
sumber referensi untuk peneliti selanjutnya
terutama vyang berkaitan dengan variabel
hubungan antara dukungan pasangan dan
kegelisahan ibu hamil dalam menghadapi
persalinan karena masih banyak variabel lain
yang belum diteliti seperti budaya, perilaku,
penyakit penyerta, pekerjaan pasangan dan lain
sebagainya.
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